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MOTTO

Hanya Engkaula{y yang kami semba[y
dan hanya kepada Engkaulaly kawi mohon pertolongan.
(Suvat Al Faatiba[y: 5)

Sesunggu{ynya sesudah kesulitan itu ada kewmdahan.
(Surat Alam Nasyvab: 6)

Semakin dalam kesedipan wenggoreskan luka ke dalam jiwanm,
maka semakin wanpn jiwamm wenampung kebabagiaan.

(Rablil Gibvan)

Retika tiba saat perpisahan, janganlah kalian berduka.

sebab apa yang paling kalian kasihi darinya, wungkin akan nampak

lebily indaby dari kejaufyan.
(Rablil Gibran)
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ABSTRACT

The purpose of this research was (o know the perception of accounting
students toward individual factors that differ ethical behavior in work place. The
variables are ethical behavior, locus of control, equitly sensitivity and major in
college. The sample for this research was derived from accounting and non-
accounting students in Economics Faculty Jember University for about 214
DErsons.

The sample was selected by using purposive sampling. The research method
used survey with quesionnaire. Data collected with snowballing method and
directly to respondents. The hypothesis were stated by null hypothesis and tested
by independent sample  test.

The result showed that (1) accounting students with internal locus of control
have ethical behavior perception better than those with external locus of control,
(2) accounting students included in benevolents category have ethical behavior
perception better than those who are in entitled category, and (3) there is no
difference in ethical behavior perception between accounting and non-accounting
students.

Keywords : ethical behavior, locus of control, equity sensitivity and major in
college.

Vi
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap fakor-faktor individual yang membedakan perilaku etis di tempat kerja.
Variabel dalam penelitian ini adalah perilaku etis, /ocus of control, equity
sensitivity dan disiplin ilmu. Sampel penelitian adalah mahasiswa S1 akuntansi
dan non akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember sebanyak 214 orang.

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling.
Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan menggunakan kuesioner.
Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden secara langsung
maupun melalui snowballing. Perumusan hipotesis yang diuji dalam penelitian ini
dinyatakan dengan hipotesis nol. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan independent sample ( test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) mahasiswa akuntansi dengan infernal
locus of control mempunyai persepsi perilaku ctis yang lebih baik daripada
mahasiswa akuntansi dengan external locus of control, (2) mahasiswa akuntansi
yang termasuk dalam kategori benevolents mempunyai persepsi perilaku etis yang
lebih baik daripada mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds,
dan (3) tidak terdapat perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi

dan mahasiswa non akuntansi.

Kata kunci: perilaku etis, locus of control, equity sensitivity, pengalaman kerja dan

disiplin ilmu.
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I. PENDAHULUAN \@’

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi yang membawa liberalisasi di segala bidang, termasuk liberalisasi
ekonomi, hendaknya semakin memacu kalangan bisnis dan pemerintah untuk
responsif terhadap terhadap kebutuhan masyarakat. Pada era global ini etika bisnis
muncul sebagai salah satu faktor yang menarik untuk diperhatikan. Untuk itu
diperlukan upaya penegakan etika oleh kalangan bisnis dan pemerintah.

Etika sangat penting bagi perusahaan karena apabila dalam jangka panjang
perusahaan tidak concern dengan perilaku etis dalam bisnis, maka kelangsungan
hidupnya akan terganggu. Hal ini terjadi akibat manajemen dan karyawan
perusahaan yang cenderung mencari keuntungan sehingga terjadi penyimpangan
norma-norma etis. Dalam jangka pendek mungkin akan meningkatkan keuntungan
perusahaan, tetapi untuk jangka panjang akan merugikan perusahaan itu sendiri
akibat hilangnya kepercayaan pelanggan atau konsumen terhadap perusahaan
tersebut.

Sebagaimana profesi yang lain, profesi akuntan di Indonesia pada masa yang
akan datang menghadapi tantangan yang semakin berat. Untuk itu persiapan yang
berkaitan dengan profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Profesionalisme
suatu profesi mensyaratkan tiga hal utama, yaitu: berkeahlian, berpengetahuan dan
berkarakter (Machfoedz dalam Ludigdo dan Machfoedz, 1999). Karakter
menunjukkan personalitas individual yang diantaranya dicerminkan dari perilaku
etisnya. Apabila seorang akuntan berperilaku tidak etis, maka akan hilang
kepercayaan masyarakat terhadap dirinya, sehingga lambat laun profesi akuntan
khususnya akuntan dalam negeri tidak akan terpakai oleh publik (Ludigdo dan
Machfoedz, 1999). -

Seiring dengan munculnya kesadaran tentang urgensi moral dan kesadaran etis
akuntan, maka penelitian akademis tentang perilaku etis dalam akuntansi dan

faktor-faktor yang mempengaruhinya mulai dilakukan (Louwers er a/ dalam
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Fauzi, 2001). Secara umum ada dua kategori faktor yang berpengaruh terhadap
perilaku keputusan etis individual, yaitu faktor individual dan faktor situasional
(Mischel, Monson et al dalam Fauzi, 2001). Penelitian-penelitian yang dilakukan
oleh Jones & Kavanagh, Cohen er a/, Ruegger & King, Glenn & Loo, Stevens ef
al, serta Borkowski & Ugras (dalam Fauzi, 2001) menggabungkan faktor
individual dan faktor situasional yang dihadapi mahasiswa akuntansi baik berupa
konflik audit atau dilema akuntan. Hasilnya menunjukkan bahwa perilaku
seseorang lebih cenderung dipengaruhi faktor-faktor individual. Hal ini
disebabkan perilaku seseorang merupakan ekspresi dari konsep diri individual dan
pada waktu yang sama seseorang akan bertindak sesuai dengan citra yang ada di
benak masing-masing, .

Di Indonesia keberadaan mata kuliah yang mengandung muatan etika tidak
terlepas dari misi yang diemban oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai
subsistem pendidikan tinggi yang tidak saja bertanggungjawab pada pengajaran
ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi (transformasi ilmu pengetahuan) tetapi
juga bertanggungjawab mendidik mahasiswanya agar mempunyai kepribadian
yang utuh sebagai manusia.

Perilaku dari para mahasiswa perlu diteliti untuk mengetahui sampai sejauh
mana mereka akan bertindak etis atau tidak etis di masa depan (Alan dan
Wimalasiri et a/ dalam Fauzi, 2001). Penelitian tentang persepsi mahasiswa
terhadap persoalan-persoalan etika, dalam hal ini etika di tempat kerja, dilakukan
karena diduga seseorang yang bekerja di suatu perusahaan sering dihadapkan pada
pilihan perilaku etis atau tidak etis. Penelitian terhadap kemungkinan perilaku etis
dan tidak etis dari mahasiswa dapat membantu manajemen perusahaan untuk
mengembangkan cara dalam mengurangi masalah-masalah yang akan datang saat
mereka telah bekerja (Reiss dan Mitra, 1998).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap faktor-faktor individual yang membedakan perilaku etis di tempat kerja.
Faktor-faktor individual yang diteliti adalah /ocus of control, equity sensitivity dan

disiplin ilmu.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalahnya adalah:

. Apakah terdapat perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi

dengan internal locus of control dan mahasiswa akuntansi dengan external
locus of control ?

Apakah terdapat perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi
yang termasuk dalam kategori benevolents dan mahasiswa akuntansi yang

termasuk dalam kategori entitleds 7

. Apakah terdapat perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi

dan mahasiswa non akuntansi ?

1.3 Tujuan Penelitian

(3

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa
akuntansi dengan internal locus of control dan mahasiswa akuntansi dengan
external locus of control.

Untuk mengetahui perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa
akuntansi yang termasuk dalam kategori henevolents dan mahasiswa akuntansi
yang termasuk dalam kategori entitleds.

Untuk mengetahui perbedaan persepsi perilaku ctis antara mahasiswa

akuntansi dan mahasiswa non akuntansi.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti.

Untuk memahami lebih dalam tentang faktor-faktor yang menyebabkan
adanya perbedaan perilaku etis mahasiswa akuntansi terutama saat mereka

bekerja di masa mendatang.

b. Bagi akademisi.

Untuk memperluas literatur penelitian sebelumya berkenaan dengan

pengaruh perbedaan faktor-faktor individual terhadap perilaku etis mahasiswa
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akuntansi. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai bahan pertimbangan bagi

para akademisi untuk mengajarkan nilai etis di perguruan tinggi, khususnya
bagi mahasiswa akuntansi, misalnya dengan menambahkan kurikulum
mengenai etika.

Bagi Praktisi.

Membantu pihak manajemen untuk mengembangkan cara dalam
menghadapi masalah yang berkaitan dengan perilaku etis karyawan
memotivasi karyawan untuk mengurangi perilaku tidak etis. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam rangka pengembangan dan

peningkatan peran akuntan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Reiss dan Mitra (1998) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh
perbedaan faktor-faktor individual terhadap akseptabilitas perilaku etis di tempat
kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari locus of
control, gender, disiplin ilmu dan pengalaman kerja terhadap perilaku etis tertentu
di tempat kerja. Sebanyak 198 mahasiswa dari mid-sized southeastern university
di Amerika Serikat ikut berpartisipasi. Hasil penelitiannya adalah (1) locus of
control mempengaruhi perilaku etis seseorang, dalam hal ini mahasiswa dengan
internal locus of control mempunyai perilaku yang lebih etis dari mahasiswa
dengan external locus of control, (2) disiplin ilmu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa bisnis dan non bisnis, (3) pengalaman
mempengaruhi perilaku etis, dalam hal ini mahasiswa yang telah mempunyai
pengalaman kerja cenderung untuk berperilaku kurang etis daripada mahasiswa
yang belum mempunyai pengalaman kerja, dan (4) gender mempengaruhi
perilaku etis seseorang, dalam hal ini mahasiswa akuntansi wanita mempunyai
perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa akuntansi pria.

Fauzi (2001) melakukan penelitian lanjutan dengan mensurvey mahasiswa
akuntansi dan manajemen di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Fauzi mencoba
meneliti pengaruh perbedaan faktor-faktor individual (locus of control, equity
sensitivity, disiplin ilmu dan pengalaman kerja) terhadap perilaku etis. Hasil
penelitiannya adalah (1) terdapat perbedaan perilaku etis antara mahasiswa
akuntansi dengan internal locus of control dan mahasiswa akuntansi dengan
external locus of control, dalam hal ini mahasiswa akuntansi dengan internal
locus of control mempunyai perilaku etis yang lebih baik daripada mahasiswa
akuntansi dengan external locus of control, (2) terdapat perbedaan peﬁlaku etis
antara mahasiswa akuntansi dengan mahasiswa non akuntansi, dalam hal ini
mahasiswa akuntansi mempunyai perilaku etis yang lebih baik dari mahasiswa

non akuntansi, (3) tidak terdapat perbedaan antara perilaku etis mahasiswa
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akuntansi yang telah mempunyai pengalaman kerja dengan mahasiswa akuntansi
yang belum mempunyai pengalaman kerja, dan (4) terdapat perbedaan antara
mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam Kkategori benevolents dengan
mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds, dalam hal ini
mahasisawa akuntansi yang termasuk dalam kategori benevolents mempunyai
perilaku etis yang lebih baik daripada mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam
kategori entitleds.

Adib (2001) melakukan penelitian untuk menguji pengaruh perbedaan gender
dan disiplin ilmu pada mahasiswa akuntansi. Hasilnya menunjukkan bahwa (1)
tidak ada perbedaan sensitivitas etis antara mahasiswa akuntansi pria dan
mahasiswa akuntansi wanita, (2) tidak ada perbedaan sensitivitas etis antara
mahasiswa akuntansi dan mahasiswa bisnis non akuntansi, dan (3) terdapat
perbedaan sensitivitas etis antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswa non bisnis.

Penelitian ini dimotivasi oleh penelitian yang dilakukan Fauzi (2001) namun
berbeda dalam hal populasi dan sampel yaitu mahasiswa S-1 akuntansi dan non
akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember. Peneliti termotivasi untuk
mengetahui apakah dengan menggunakan instrumen dan alat uji yang sama tetapi
pada responden yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama dengan

penelitian sebelumnya.

2.2 Landgsan Teori

2.2.1 Persepsi

2.2.1.1 Pengertian Persepsi

Pada hakikatnya persepsi merupakan suatu proses mengenai bagaimana cara
kita memandang dunia sekitar. Karena cara atau proses tersebut berbeda untuk
tiap individu maka persepsi mengenai suatu hal tersebut tentunya berbeda untuk
tiap individu, dan selanjutnya individu-individu tersebut akan bertindak dan
bereaksi sesuai dengan persepsinya sendiri.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), persepsi merupakan

tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang
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mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Sedangkan Rakhmat (dalam
Ludigdo dan Machfoedz, 1999) menyebutkan bahwa persepsi merupakan

pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Atau dengan kata lain,
persepsi adalah memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli).

Kotler dan Armstrong (1997) mendefinisikan persepsi sebagai proses yang
dengan proses itu orang-orang memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi
informasi untuk membentuk gambaran dunia yang penuh arti. Orang-orang dapat
membentuk persepsi yang berbeda dari rangsangan (stimulus) yang sama karena
tiga proses persepsi, yaitu eksposur selektif, distorsi selektif dan retensi selektif.

a. Eksposur selektif, yaitu kecenderungan orang untuk mengakibatkan sebagian
besar informasi yang diterimanya.

b. Distorsi selektif, yaitu kecenderungan orang untuk mengadaptasi informasi ke
dalam pengertian pribadi.

c. Retensi Selektif, yaitu kecenderungan orang untuk mempertahankan hanya
sebagian informasi yang akan mereka buka, biasanya informasi yang

mendukung sikap dan kepercayaan mereka.
2.2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Kotler (dalam Sari, 2002) persepsi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:

Faktor stimulus yang merupakan sifat fisik dan suatu obyek seperti ukuran,
warna, ketajaman, berat dan lain-lain atau stimulus yang berupa obyek
maupun peristiwa tertentu.

2. Faktor individual yang merupakan sifat-sifat individu yang tidak hanya
meliputi proses sensasi tapi juga pengalaman waktu lampau pada hal yang
sama atau dengan kata lain situasi dimana pembentukan persepsi itu terjadi
oleh orang yang membentuk persepsi itu sendiri.

Orang yang membentuk persepsi itu sendiri, khususnya kondisi indra atau
karakteristik pribadinya, sangat menentukan persepsi yang dibentuk, misalnya
kebutuhan, kelelahan, keamanan, sikap, motivasi, harapan, pengalaman masa lalu

dan kepribadian.
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Persepsi juga ditentukan melalui obyek yang diamati seperti benda, orang,

peristiwa, proses dan lain-lain. Selain itu, situasi saat terjadinya pembentukan
persepsi juga mempengaruhi persepsi. Situasi ini dapat berupa tempat, waktu,

suasana (sedih atau gembira) dan lain-lain.
2.2.1.3 Proses Terjadinya Persepsi

Persepsi yang timbul dipengaruhi oleh pengalaman masa lampau dan sikap
sekarang dari individu (Sari, 2002). Pengalaman dapat mempengaruhi persepsi
seseorang dalam bertingkah laku. Pengalaman dapat diperoleh dari semua
perbuatannya di masa lampau dan sikap sekarang dari individu. Pengalaman dapat
juga dipelajari, sebab dengan belajar seseorang akan dapat memperoleh
pengalaman. Hasil dari pengalaman individual tersebut akan membentuk suatu
pandangan tertentu terhadap sesuatu. Sebelum persepsi itu diwujudkan dalam
bentuk sikap tertentu, pengalaman atau suatu proses belajar akan mempengaruhi

hal tersebut.
2.2.2 Etika
2.2.2.1 Pengertian Etika

Etika, dalam bahasa latin “ethica”, berarti falsafah moral. Etika merupakan
pedoman cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, susila serta
agama. Menurut Keraf (dalam Maryani & Ludigdo, 2001) etika secara harfiah
berasal dari kata Yunani ethos yang artinya sama persis dengan moralitas, yaitu
adat kebiasaan yang baik. Adat kebiasaan yang baik ini lalu menjadi sistem nilai
yang berfungsi sebagai pedoman dan tolok ukur tingkah laku yang baik dan
buruk.

Istilah etika jika dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996)
memiliki arti ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk, dan tentang hak dan
kewajiban moral (ahlak).

Ward (dalam Ludigdo dan Machfoedz, 1999) mengungkapkan bahwa etika

sebenarnya meliputi suatu proses penentuan yang kompleks tentang apa yang
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harus dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Proses itu sendiri meliputi

penyeimbangan pertimbangan sisi dalam (inner) dan sisi luar (outer) yang disifati

oleh kombinasi unik dari pengalaman dan pembelajaran masing-masing individu.

Menurut Solomon (1987) etika adalah bagian filsafat yang meliputi hidup
baik, menjadi orang yang baik, berbuat baik, dan menginginkan hal-hal yang baik
dalam hidup. Kata etika menunjuk dua hal. Yang pertama, disiplin ilmu yang
mempelajari nilai-nilai dan pembenarannya. Kedua, pokok permasalahan disiplin
ilmu itu sendiri yaitu nilai-nilai hidup kita yang sesugguhnya dan hukum-hukum
tingkah laku kita. Kedua hal ini berpadu dalam kenyataan bahwa kita bertingkah
laku sesuai dengan hukum-hukum, adat dan harapan-harapan yang kompleks dan
terus berubah. Akibatnya kita harus merenungkan tingkah laku dan sikap Kkita,
membenarkannya dan kadang-kadang memperbaikinya.

Menurut Bertens (dalam Moekijat,1995) etika mempunyai tiga arti sebagai
berikut:

1. Kata etika bisa dipakai dalam arti: nilai-nilai atau norma-norma moral yang
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur
tingkah lakunya.

2. Etika berarti juga kumpulan asas-asas atau nilai moral. Yang dimaksud di sini
adalah kode etik.

3. Etika mempunyai arti lagi: ilmu tentang yang baik atau buruk. Etika baru
menjadi ilmu, bila kemungkinan etis (asas-asas dan nilai-nilai tentang yang
dianggap baik dan buruk) yang begitu saja diterima dalam suatu masyarakat-
seringkali tanpa disadari- menjadi bahan refleks bagi suatu penelitian

sistematis dan meodis. Etika di sini sama artinya dengan filsafat moral.
2.2.2.2 Pengertian Perilaku Etis

Griffin dan Ebert (dalam Maryani dan Ludigdo, 2001) mendefinisikan
perilaku etis sebagai perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang
diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat

dan membahayakan.
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Robertson dan Davis (dalam Fauzi, 2001) mendefinisikan perilaku etis sebagai

tingkah laku yang sesuai dengan aturan-aturan dan prinsip-prinsip moral yang

menghasilkan tingkah laku yang terbaik. Perilaku yang sesuai dengan etika secara

moral baik, sementara yang menyimpang dari etika secara moral adalah buruk.

2.2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku

Menurut Dougall (dalam Maryani dan Ludigdo, 2001) ada tiga faktor yang

mempengaruhi perilaku yaitu:

k.

3.

Faktor Personal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang

meliputi:

a.

a.

Faktor biologis manusia meliputi genetika, sistem syaraf dan sistem
hormonal.

Faktor sosiopsikologis meliputi komponen afektif (emosional), kognitif
(intelektual), konatif (kebiasaan dan kemauan).

Motif sosiogenis atau motif sekunder meliputi motif berprestasi,

kebutuhan kasih sayang dan kebutuhan berkuasa.

Faktor situasional, yaitu faktor yang berasal dari luar diri manusia sehingga
dapat mengakibatkan seseorang cenderung berperilaku sesuai dengan
karakteristik kelompok atau organisasi dimana ia ikut didalamnya. Faktor ini

meliputi:

Aspek obyektif lingkungan (misal: kondisi geografis, iklim, struktur
kelompok). |

Lingkungan psikososial yang dipersepsi oleh seseorang (misal: iklim
organisasi dan kelompok, etos kerja, iklim institusional dan budaya).
Stimulasi yang mendorong dan memperteguh periaku seseorang (misal:
orang lain dan situasi pendorong perilaku). Situasi sangat besar
pengaruhnya. terhadap perilaku manusia, tetapi manusia memberikan
reaksi yang berbeda-beda terhadap situasi yang dihadapinya sesuai

dengan karaktenistik personal yang dimilikinya.

Faktor stimulasi yang mendorong dan meneguhkan perilaku seseorang.
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Sedangkan Kotler dan Armstrong (1997) menyatakan bahwa ada empat faktor

yang mempengaruhi perilaku seseorang, yaitu:

a. Faktor kebudayaan, yaitu seperangkat nilai, persepsi, keinginan dan
perilaku dasar yang dipelajari oleh seorang anggota masyarakat dari
keluarga dan lembaga-lembaga penting lainnya.

b. Faktor sosial, seperti kelompok, keluarga, peran dan status.

c. Faktor pribadi, seperti usia, pekerjaan, kondisi ckonomi, gaya hidup,
kepribadian dan konsep diri.

d. Faktor psikologis, seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, kepercayaan
dan sikap.

2.2.3 Etika Dalam Bidang Akuntansi

Isu mengenai etika dalam bidang akuntansi telah lama menjadi perbincangan
yang cukup panjang dan serius, dimana sebagai seorang profesional, akuntan
dipercaya untuk menyajikan informasi keuangan.

American Accounting Association (AAA) melalui the Bedford Commite pada
tahun 1986 telah menekankan tentang arti penting technical expertise dan moral
expertise bagi akuntan untuk memenuhi peranannya tehadap masyarakat (Fauzi,
2001). Pendidikan akuntan yang profesional tidak hanya menekankan pada skills
dan knowlegde saja, tetapi perlu juga adanya standar etis dan komitmen
profesional (Mintz dalam Fauzi, 2001). Etika dalam profesi akuntan merupakan
panduan bagi perilakunya sebagai suatu bentuk pertanggungjawaban terhadap
kliennya, masyarakat, anggota profesi dan dirinya sendiri.

Di Indonesia isu mengenai etika dalam area akuntansi juga mendapat
perhatian yang serius. Keberadaan mata kuliah yang mengandung muatan etika
tidak terlepas dari misi yang diemban oleh pendidikan tinggi akuntansi sebagai
subsistem pendidikan tinggi, yang tidak hanya bertanggungjawab pada pengajaran
ilmu pengetahuan bisnis dan akuntansi, tetapi juga bertanggungjawab mendidik
mahasiswanya agar mempunyai kepribadian yang utuh sebagai manusia
(Machfoedz dan Ludigdo, 1999).
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Banyak praktisi dan akademisi akuntansi yang sepakat bahwa meningkatnya
perilaku tidak etis adalah karena kurangnya perhatian terhadap etika dalam
kurikulum saat ini (Borkowski dan Ugras, dalam Adib, 2001). Sesuai dengan
survei yang dilakukan Ludigdo (1997) mengenai pendapat para mahasiswa
akuntansi dan akuntan tentang muatan etika dalam kurikulum pendidikan tinggi
akuntansi menunjukkan pendapat sebagian besar responden bahwa muatan etika
dalam kurikulum akuntansi masih kurang sehingga belum mampu memberikan
bekal etika secara memadai kepada mahasiswa untuk terjun ke masyarakat. Dan
dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa akuntansi di
Amerika menunjukkan bahwa para mahasiswa yakin bahwa masalah etika
merupakan isu utama dalam bidang bisnis dan akuntansi dan kurangnya perhatian
di bidang etika akan merusak profesi akuntansi. Dengan demikian, perlunya
pengkajian masalah etika dan moral diakui secara luas oleh para mahasiswa
akuntansi (Adib, 2001).

2.2.4 Faktor-faktor Individual yang Mempengaruhi Perilaku Etis

Faktor individual merupakan suatu keadaan yang membedakan seseorang,
pada tingkat tertentu, dengan orang lain (Maslach ef a/ dalam Fauzi, 2001)
Khomsiyah dan Indriantoro (dalam Fauzi, 2001) menyatakan bahwa jika berbicara
mengenai perilaku dan keinginan untuk mengubah perilaku atau menciptakan
perilaku yang diinginkan, hal pertama yang perlu diketahui adalah faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi perilaku tersebut. Setelah mengetahuinya baru dapat
ditentukan tindakan lebih lanjut yang diperlukan untuk mencapai perilaku yang

diinginkan.
2.2.4.1 Locus of Control

Locus of control merupakan konsep yang dikemukakan pertama kali oleh
Rotter (dalam Fauzi, 2001) untuk menjelaskan persepsi seseorang terhadap siapa
yang menentukan nasibnya. Konsep Locus of Control sendiri pada dasarnya
berasal dari Social Learning Theory (Reiss & Mitra, 1998). Social Learning

Theory menyatakan bahwa pilihan dibuat oleh seseorang dari berbagai macam
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potensi perilaku yang ada. Locus of control merefleksikan kepercayaan seseorang

tentang hubungan antara perilaku dan konsekuensi dari perilaku tersebut
(McCuddy & Perry dalam Fauzi 2001).

Locus of control terbagi atas internal locus of control dan external locus of
control. Internal locus of control mengacu pada seseorang yang percaya bahwa
suatu hasil tergantung pada usaha dan kerja keras yang dilakukannya. Sedangkan
external locus of control mengacu pada seseorang yang menganggap bahwa suatu
hasil ditentukan oleh faktor dari luar dirinya seperti nasib, keberuntungan,
kesempatan, dan faktor lain yang tidak dapat diprediksi (Joe dalam Reiss & Mitra,
1998).

Seseorang dengan internal locus of control pada umumnya mempunyai
tanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukannya, sedangkan seseorang
dengan external locus of control cenderung untuk melimpahkan tanggung jawab
atas tindakan yang dilakukannya pada faktor di luar dirinya (Trevino dalam Reiss
& Mitra, 1998). Seseorang dengan internal locus of control cenderung menyadari
adanya hubungan langsung antara perilaku dan hasil (owrcomes). Sebagai
hasilnya, internal locus of control cenderung untuk mengenakan tanggung jawab
dari hasil kepada diri mereka sendiri. Sebaliknya seseorang dengan external locus
of control cenderung mengenakan tanggung jawab suatu hasil kepada orang lain
atau faktor situasional,

Penelitian yang dilakukan untuk meneliti pengaruh locus of control 'terhadap
perilaku etis masih sangat sedikit, terutama dengén menggunakan instrumen Work
Locus of Control Scale yang dikembangkan Spector (1998).

Hasil penelitian yang dilakukan Zahra (1989), Jones dan Kavanagh (1996),
Reiss dan Mitra (1998), Muawanah (2000) dan Fauzi  (2001) menunjukkan
bahwa seseorang dengan internal locus of control mempunyai perilaku etis yang

lebih baik daripada seseorang dengan external locus of control.
2.2.4.2 Equity Sensitivity

FEquity merupakan keadilan (fairness) yang dirasakan oleh seseorang

dibandingkan orang lain (Sashkin dan Williams dalam Fauzi, 2001). Equity theory
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mengemukakan bahwa seseorang membandingkan rasio oufcomes dan inputs
yang dimilikinya dengan rasio oufcomes dan inputs orang lain. Bila rasio tersebut
dipandang tidak sama, maka timbul inequity. Seseorang dapat saja bertindak
dengan cara yang berbeda untuk mengembalikan equity. Karakteristik individual
yang berbeda dapat menyebabkan perilaku yang berbeda pula dalam memandang
suatu keadilan (fairness). Equity sensitivity mencoba menjelaskan perbedaan
perilaku etis dan tidak etis yang disebabkan oleh karakteristik individual.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mueller dan Clarke dan Huseman et a/
(dalam Fauzi, 2001) menunjukkan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap equity sensitivity. Hal ini disebabkan karena seseorang
akan bertindak dengan cara yang berbeda untuk memperoleh equity berdasarkan
karakteristik equity sensitivity yang dimilikinya.

Ada tiga kategori individual dilihat dari equity sensitivity yaitu benevolents,
equity sensitives, dan entitleds (Huseman e a/ dalam Fauzi, 2001).

Individual yang termasuk dalam kategori henevolents (givers) cenderung
berperilaku murah hati dan lebih senang memberi daripada menerima. Mereka
memperoleh kepuasan dengan bekerja kepada organisasi daripada menuntut apa
yang dapat diberikan organisasi kepada mereka. Benevolents cenderung untuk
melakukan tindakan etis sebagai akibat sifatnya yang tidak mementingkan diri
sendiri.

Equity sensitives menggambarkan keseimbangan antara inputs dan outcomes
sehingga berada ditengah-tengah antara benevolents dan entitleds.

Entitleds (takers) menggambarkan individual yang mempunyai persepsi
bahwa mereka lebih suka untuk memperoleh lebih banyak daripada apa yang
dapat mereka berikan kepada organisasi. /ntitleds akan lebih banyak menuntut
haknya daripada memikirkan tindakan yang akan dapat diberikan. Individual
dengan karakter entitleds akan cenderung untuk melakukan tindakan tidak etis
bila hasil yang diperoleh lebih kecil dari inpur yang diberikan (Mudrack dalam
Fauzi, 2001).

Entitleds akan melakukan cara-cara yang dipandangnya efektif untuk

memperoleh oufcomes dalam mencapai equity. Karakter entitleds yang
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dipengaruhi oleh self interest akan melakukan hampir semua cara untuk
mendapatkan apa yang mereka inginkan. Sebaliknya, benevolents lebih cenderung
untuk menerima keadaan inequity dan intrinsic outcomes sebagai kebanggaan
pribadi sehingga lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan tindakan tidak etis
(King et al dan Miles dalam Fauzi, 2001).

Hasil penelitian yang dilakukan Mueller dan Clarke (1998), Mudrack (1999)
dan Fauzi (2001) menunjukkan bahwa mahasiswa yang termasuk dalam kategori
benevolents mempunyai perilaku yang lebih etis daripada mahasiswa yang

termasuk dalam kategori entitleds.
2.2.4.4 Disiplin llmu

Penelitian-penelitian yang membandingkan persepsi etis antara disiplin ilmu
akuntansi dan disiplin ilmu lain telah banyak dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana kesadaran etis mahasiswa akuntansi berbeda dibandingkan dengan
mahasiswa lain. Profesi akuntansi, bersama-sama dengan profesi lain seperti
kedokteran, hukum, dan teknik adalah profesi yang sangat erat kaitannya dengan
masalah etika. Dimulai dari pertengahan abad 19 para anggota profesi-profesi
tersebut membentuk asosiasi profesi, menetapkan standar profesional dan
persyaratan kurikulum, mengadopsi kode etik, dan memantau prosedur regulasi
dan lisensi di dalam negara (O’Clock dan Okleshen dalam Adib, 2001). Ross
(dalam Adib, 2001), dalam surveinya di Amerika menemukan bahwa profesi
akuntan dianggap sebagai salah satu profesi yahg paling etis (one of the most
ethical professions).

Menurut Lampe dan Finn (dalam Fauzi, 2001), program akuntansi merupakan
suatu disiplin ilmu yang menggunakan standar tertentu (rul/e-based) sehingga
diharapkan mahasiswa akuntansi akan mempunyai orientasi etis yang lebih baik
dari disiplin ilmu lainnya. Mengacu pada Undang-undang Republik Indonesia No
34 tahun 1954, program akutansi diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang
memenuhi persyaratan untuk bekerja sebagai seorang akuntan. Akuntan sebagai

seorang profesional harus mempunyai fechnical expertise dan moral expertise
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(Mintz dalam Fauzi, 2001). Kedua keahlian ini dapat diperoleh akuntan di
perguruan tinggi dan melalui praktek.

Kesadaran beretika pada mahasiswa akuntansi makin dirasakan urgensinya
setelah terbitnya SK Mendikbud No. 036 tahun 1994 dimana akuntansi
dimasukkan dalam pendidikan profesi. Agoes (dalam Adib, 2001) menyatakan
bahwa setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat harus
memiliki kode etik yang merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral dan
mengatur tentang perilaku profesional. Alasan yang mendasari diperlukannya
kode etik kode etik ebagai standar perilaku profesional tertinggi pada setiap
profesi adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang
diberikan profesi terlepas dari yang dilakukan secara perorangan. Kepercayaan
masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akan meningkat jika profesi
mewujudkan standar yang tinggi dan memenuhi semua kebutuhan. Dengan
demikian, sebagai suatu profesi akutansi harus memiliki kode etik.

Dari hal-hal di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa akuntansi seharusnya
mempunyai kesadaran etis yang berbeda dari mahasiswa disiplin ilmu lain.
Namun demikian, beberapa penelitian yang membandingkan, beberapa penelitian
yang membandingkan kesadaran etis mahasiswa akuntansi dan mahasiswa dar
disiplin ilmu lain selama ini masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten.
Beberapa penelitian menyatakan terdapat perbedaan sensitivitas etis yang
signifikan antara mahasiswa akuntansi dengan mahasiswa non akuntansi (O’Clock
dan Oklesen, 1993; Cohen er «/, 1998 dan Fauzi 2001). Sedangkan beberapa
penelitian yang lain menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara bidang studi
dan etika (Malinowski dan Berger, 1996; Reiss dan Mitra 1998).

2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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3.1 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara
khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Sedangkan data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain) (Indriantoro, 1999).

Data primer dalam penelitian ini  diperoleh melalui survey dengan
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden maupun secara
snowballing, yaitu menitipkan kuesioner kepada beberapa mahasiswa untuk
disebarluaskan kepada mahasiswa yang lain. Sedangkan data sekunder diperoleh
melalui bagian kemahasiswaan berupa data jumlah mahasiswa S1 Fakultas
Ekonomi Universitas Jember yang terdaftar sampai dengan semester genap tahun
ajaran 2002/2003.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa S| Fakultas Ekonomi Universitas
Jember. Pemilihan sampel dilakukan dengan purhmivu sampling, yaitu pemilihan
sampel dengan kriteria sebagai berikut:

a. Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Jember.
b. Minimal semester 6, dengan pertimbangan mereka sudah mulai memikirkan
tentang pekerjaan mereka di masa depan.

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan tabel
Isaac dan Michael, perhitungan ukuran sampelnya didasarkan atas kesalahan 10 %

atau tingkat kepercayaan terhadap populasi adalah 90 % (Sugiyono, 1999).

18
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3.3.3 Equity Sensitivity

Equity sensitivity merupakan suatu persepsi seseorang terhadap keadilan
(fairness) dengan membandingkan antara inputs dan outcomes yang diperolehnya
dengan orang lain. Instrumen yang digunakan adalah Equity Sensitivity Instrument
(ESI) yang dikembangkan oleh Huseman et al.,(1985, 1987). ESI terdiri dari lima
pernyataan. Untuk mengetahui nilai equity sensitivity seseorang dapat ditentukan
dengan menghitung composite score terhadap pilihan benevolents response dari
lima pernyataan yang tersedia. Nilai equity sensitivity berkisar dari 0-10 untuk
setiap pernyataan dengan nilai 0 mengindikasikan strong entitleds, nilai 5
mengindikasikan equity sensitives, dan nilai 10 mengindikasikan strong
benevolents (Mudrack, 1999 dalam Fauzi, 2001). Total skor komposit equity
sensitivity dapat bervariasi mulai dari 0 hingga 50. Pengelompokan entitleds dan
benevolents dilakukan melalui means 'split. Kategori entitleds ditunjukkan oleh
nilai jawaban responden yang lebih kecil dari mean score, dan sebaliknya,
benevolents ditunjukkan oleh nilai jawaban responden yang lebih besar dari mean

score.
3.3.4 Disiplin Ilmu

Variabel disiplin ilmu terbagi atas akuntansi dan non akuntansi. Pengukuran
variabel disiplin ilmu menggunakan skala nominal, terdin atas dua item
pernyataan yaitu (1) akuntansi dan (2) non akuntansi. Informasi tentang variabel

disiplin ilmu diperoleh melalui data demografi responden.
3.4 Teknik Pengujian Data
3.4.1 Pengujian Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur (Indriantoro, 1999:181). Untuk mengetahui validitas instrumen digunakan
rumus korelasi Product Moment ( Pearson Correlation). Validitas ditentukan

dengan mengkorelasikan skor masing-masing item dengan total skor masing-
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN—___ A5 Jikaep

4.1 Demografi Responden

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa untuk menentukan besarnya
sampel, peneliti menggunakan tabel yang dikembangkan Isaac dan Michael,
dengan tingkat kesalahan 10 %, atau tingkat kepercayaan terhadap populasi adalah
90 %. Jumlah mahasiswa S1 yang telah menempuh minimal enam semester
sampai dengan tahun 2003 adalah sebanyak 1096 mahasiswa (bagian
kemahasiswaan FE UNEJ, 2002). Dari jumlah tersebut didapatkan jumlah
keseluruhan sampel penelitian sebesar 217 mahasiswa (lampiran 3).

Untuk memenuhi ketentuan jumlah sampel, peneliti menyebarkan 240
kuesioner. Dari jumlah kuesioner yang disebar, baik secara langsung maupun
secara snowballing, sebanyak 215 kembali dan terdapat 1 kuesioner yang
pengisiannya tidak lengkap sehingga tidak dapat diolah lebih lanjut. Tabel 4.1

menunjukkan jumlah kuesioner dan tingkat pengembaliannya.

Tabel 4.1

Pengiriman dan tingkat pengembalian kueisioner
Jumlah kuisioner yang disebar 240
Jumlah kuisioner yang kembali 215
Jumlah kuisioner yang tidak kembali 25
Tingkat pengembalian kuisioner 89,58 %
Jumlah kuisioner yang tidak lengkap ]
Jumlah kuisioner yang dapat diolah 214

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan jumlah kuesioner akhir, terdapat 214 kuesioner yang dapat diolah
lebih lanjut. Dari jumlah tersebut, 117 kuesioner diisi oleh mahasiswa akuntansi
dan 97 kuesioner diisi mahasiswa non akuntansi. Untuk lebih jelasnya, demografi
responden dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

22
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATAS

5.1 Simpulan

Pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis pertama (Hol) bertujuan untuk
mengetahui perbedaan persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi dengan
internal locus of control dan mahasiswa akuntansi dengan external locus of
control. Dari pengujian hipotesis pertama ditemukan bahwa mahasiswa akuntansi
dengan internal locus of control mempunyai persepsi perilaku etis yang lebih baik
daripada mahasiswa akuntansi dengan cxternal locus of control (Hol ditolak).
Temuan penelitian ini semakin memperkuat literatur dan hasil penelitian terdahulu
yang menyimpulkan bahwa internal locus of control mempunyai perilaku yang
lebih etis daripada external locus of control (Reiss dan Mitra, 1998 dan Fauzi,
2001).

Pengujian hipotesis kedua (Ho2) bertujuan untuk mengetahui perbedaan
persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam kategori
benevolets dan mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds.
Hasil pengujian hipotesis kedua yang dilakukan dengan independent sample t test
menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam kategori
benevolents mempunyai persepsi perilaku etis yang lebih baik daripada
mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam kategori entitleds (Ho2 ditolak). Hasil
penelitian ini sesuai dengan tinjauan literatur terdahulu yang menyimpulkan
bahwa equity sensitivity merupakan salah satu faktor individual yang dapat
membedakan perilaku etis seseorang dengan individu lainnya (Huseman er a/ dan
Mudrack dalam Fauzi, 2001). Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi yang termasuk dalam
kategori benevolents (givers) cenderung untuk mempunyai perilaku yang lebih
etis daripada mahasiswa akuntansi yang termasuk entitleds (takers) (Reiss dan
Mitra, 1998 dan Fauzi, 2001).

Pengujian hipotesis ketiga (Ho3) bertujuan untuk mengetahui perbedaan

persepsi perilaku etis antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswa non akuntansi.
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5. Menyatakan sakit ketika ada urusan pribadi 1|—|2 3 4 5 6 7

untuk tidak masuk kerja.

6. Memakai telepon kantor untuk keperluan ! 2 3 4 5 6 7
pribadi.
7. Makan di restoran terbaik dan ! 2 3 4 5 6 7

membebankannya ke dalam biaya kantor saat

melakukan perjalanan dinas.

8. Membebankan uang taksi ke dalam biaya 1| ;2| |3 41351 L S

kantor saat melakukan perjalanan dinas

padahal sebenarnya tidak naik taksi.

9. Membeli minuman yang mahal saat melakukan 1| |2 3 4 3 6 7

perjalanan dinas dan membebankannya ke

dalam biaya kantor.

10. Menggunakan mesin fotocopy kantor untuk ! 2 3 4 5 6 7

keperluan pribadi.

[Il. PERNYATAAN EQUITY SENSITIVITY
Berilah nilai untuk setiap pilihan dalam pernyataan di bawah ini :
Setiap pernyataan mempunyai dua pilihan dengan total nilai 10. Bagilah nilai 10
tersebut ke dalam masing-masing pilihan sesuai dengan proporsi yang paling tepat
menurut preferensi anda :
Misalnya : 10-0, 9-1, 8-2, ...... ,2-8,1-9, 0-10
1. Jika saya bekerja di suatu perusahaan maka : :
........... saya akan lebth mementingkan untuk membantu orang lain

......... berhati-hati untuk kebaikan saya sendiri
10

2. Saya akan bekerja dengan giat untuk :
........... keuntungan perusahaan

........... keuntungan diri sendiri
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3. Motto hidup saya adalah :
........... kamu harus memperhatikan dirimu sendiri

........... lebih baik memberi daripada menerima

4. Saya akan mementingkan untuk :
......... mendapatkan sesuatu dari perusahaan
........... memberikan sesuatu kepada perusahaan
10

5. Saya akan lebih peduli tentang :
........... apa yang saya dapat dar1 perusahaan
......... apa yang saya berikan kepada perusahaan
10

IV. PERNYATAAN LOCUS OF CONTROL
Berilah tanda silang (x) pada angka yang anda anggap paling tepat untuk mewakili

pilihan anda.

SR ¢ R C L TR R S - SRS
Sangat Tidak Agak Tidak Agak . Setuju Sangat
tidak setuju tidak pasti setuju setuju
setuju setuju

Untuk mendapatkan pekerjaan yang cocok, , 5 3 4 5 G 7

koneksi yang anda miliki lebih penting
daripada kemampuan yang anda punyai.

3]
w
¥ -8
n
(o))
~}

Bekerja adalah merupakan jati diri anda. |

Bila anda tahu apa yang anda inginkan dari 2 3 4 5 6 7

suatu pekerjaan, maka anda bisa mendapatkan
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan anda.

Pada umumnya seseorang dapat menyelesaikan 1| |2 3 4 3 6 7

pekerjaannya bila 1a mempunyai kemauan.
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10

11

12

13

14

15

16

Bila para pegawai merasa kurang senang
terhadap suatu keputusan yang dibuat oleh
pimpinan, maka mereka harus
mempertanyakannya.

Pada umumnya untuk mendapatkan pekerjaan
yang anda inginkan, tergantung pada nasib
masing-masing.

Besar kecilnya penghasilan (gaji) seseorang
sangat tergantung pada nasib masing-masing.
Pada umumnya orang dapat melakukan
pekerjaannya dengan baik jika mereka mau
berusaha.

Untuk mendapatkan pekerjaan yang bagus,
anda harus mempunyai koneksi.

Kenaikan jabatan (promosi) lebih merupakan
masalah nasib baik seseorang.

Pada umumnya para pekerja mempunyai
pengaruh  yang lebih besar terhadap
manajernya daripada apa yang mereka
bayangkan selama ini.

Kenaikan jabatan (promosi) akan diberikan
pada pegawai yang menunjukkan kinerja yang
baik.

Untuk mendapatkan penghasilan yang banyak,
anda harus mempunyai koneksi.

Untuk menjadi seorang pegawai yang
menonjol sangat tergantung pada nasib.
Seorang yang bekerja dengan baik akan
mefidapatkan imbalan yang sesuai.

Perbedaan utama antara orang vyang
mendapatkan penghasilan yang banyak dan
orang yang mendapat penghasilan yang sedikit
adalahkeberuntungan.

Terima Kasih Atas Partisipasi Anda

—_—

2 3 4[_|5'
2 3 4 5
2 3 4 5
B
2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 4 5
|—|2 3 4 5
2 3 4 5
2 3 }4 5
- 3 4 5
2,r 3 4 5
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Lampiran 2 Rekapitulasi Jawaban Responden

No Jurusan PE1 | PE2 | PE3 | PE4 | PE5 | PE6 | PE7 | PE8 | PES | PE10
CRET T M R R S RE NS N R s R
2 akuntansi 3 4 4 4 5 3 4 4 o 5
3 akuntansi 4 4 6 6 6 5 6 6 6 6
4 akuntansi 6 . 6 3 3 3 6 3 3 3
5 akuntansi 5 7 7 5 6 6 6 6 6 9
6 akuntansi 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3
7 akuntansi 6 6 9 6 7 S 4 5 4 S
8 akuntansi 9 2 6 6 6 2 2 6 6 3
9 akuntansi 3 5 4 2 2 2 2 4 2 2
10 akuntansi 3 3 3 8 3 3 3 3 3 3
11 akuntansi X, o 6 o < 3 7 5 6 3
12 akuntansi 2 3 4 4 4 4 S - 4 S
13 akuntansi 3 5 4 4 6 5 5 6 6 .
14 akuntansi 3 § 6 3 £ 6 3 3 3 3
19 akuntansi 4 . 4 6 7 7 9 5 6 S
16 akuntansi 1 6 5 2 4 - | ¥ 4 5 -
17 akuntansi 3 6 3 3 3 2 6 2 3
18 akuntansi 3 6 7 7 6 4 ) 6 6 6
19 akuntansi L 5 3 4 3 2 2 2 8 4
20 akuntansi 2 £ 7 7 7 3 3 7 7 3
21 akuntansi 3 4 6 4 S 4 8 4 5 4
22 | akuntansi g Rt S L8 I8 | 5 1 R 4
23 | akuntansi g Ll 78 6,168 6] F 4 ¥ LA e
24 akuntansi 4 6 6 7 B 5 3 5 4 5
25 akuntansi 5 4 o 3 4 3 3 ] 4 3
26 akuntansi 2 5 6 2 L 4 6 6 6 4
27 akuntansi 2 4 6 ¥ 3 3 6 ° b F
28 akuntansi 7 4 4 4 7 ¥ 2 2 2 6
29 akuntansi 2 a 4 4 6 - 4 6 3 o
30 akuntansi 3 5 6 5 5 4 5 5 4 4
31 akuntansi 6 7 4 5 8 6 6 S 5 3
32 akuntansi 3 4 > 4 4 3 3 5 ) 4
33 akuntansi 4 6 6 6 3 6 6 p 6 6
34 | akuntansi B-1.6 {48 Tl i 8 L8 Lo . 1 o4
35 [non akuntansi| 2 9 6 5 5 3 - 5 3 3
36 |[non akuntansi| 2 - 3 6 6 5 3 7 h. 6
37 |non akuntansi| 2 3 2 9 4 3 b € 2 K|
38 [non akuntansi| 3 2 4 4 7 <] 2 7 2 2
39 |non akuntansi| 5 o 7 4 4 ] 5 L. 4 4
40 |[non akuntansi| 2 6 4 6 6 3 3 6 3 3
41 |non akuntansi| 3 3 6 3 3 6 6 2 6 3
42 |non akuntansi| 3 4 6 7 K. 4 2 2 5 6
43 |non akuntansi| 2 4 6 4 2 4 4 4 6 4
44 |non akuntansi| 6 6 7 . 6 6 6 ' § 6 6

6 6 7 5 6 6 7 7 6 6

A
(&)

non akuntansi

b
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94 akuntansi 3 74 6 6 6 4 9 4 4 4
95 akuntansi 1 4 6 4 & 7 ¢ 7 6 6
96 akuntansi 6 6 6 4 6 4 6 4 6 4
97 akuntansi S . 5 6 6 6 6 S 5
98 gkortansl | 7 15 | 7 | 7  { T 5 5 &
99 akuntansi 4 4 6 o 6 6 6 6 o 5
100 akuntansi 6 7 7 7 6 5 5 6 5 S
101 akuntansi 2 X 4 4 2 4 4 4 4 4
102 | akuntansi Sl o .7 13 ] T 2
103 | akuntansi ol ffﬂ —7 TS TRy 7 7
104 | akuntansi K st Lol g 4] 9 i 3 2
105 akuntansi 5 6 7 6 7 6 7 7 7 /s
106 | akuntansi <} 4 | 4.1 4 LB |6 | 4 [ndlnd b 4 6
107 akuntansi 3 o ' 6 { 6 H 7 7 3
108 akuntansi 6 6 6 6 4 6 & 6 4 6
109 | akuntansi 1 | 4 S 4 4 4 6 4 2
110 | akuntansi $ 5 -3 7 % . ) F 5 5
111 akuntansi 9 6 6 5 3 5 7 6 6 6
112 | akuntansi 7 5 6 5 5 9 6 6 6 4
113 | akuntansi 5 4 3 4 Py .- o3 7 e 6
114 | akuntansi 3 7 4 2 3 < " Q 3 3
115 | akuntansi 6 7 7 O 4 7 6 4 4 4
116 | akuntansi 2 6 7 4 6 6 4 5 6 6
117 | akuntansi 4 7 ¥ ' 4 6 & b 7 5 [ 4
118 | akuntansi S 7 7 3 3 4 4 4 4 4
119 | akuntansi 6 6 6 4 6 4 6 4 6 4
120 | akuntansi 6 6 6 4 6 4 6 4 6 4
121 akuntansi 1 2 ¥ 4 6 6 5 4 5 4 3
122 | akuntansi 6 4 o) 4 7 6 4 7 4 ' 4
123 | akuntansi 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4
124 | akuntansi 6 6 6 4 6 4 6 4 6 4
125 | akuntansi 6 6 6 4 6 4 6 4 6 4
126 |non akuntansi| 2 1 1 7 7 6 4 6 7 5
7! 4 akuntansi 3 4 5 5 4 3 3 4 4 <
128 |non akuntansi| 6 6 6 ) 6 6 . L7 g 6
129 |non akuntansi| 6 6 6 6 3 5 6 6 6 6
130 | akuntansi - 4 3 6 6 3 K, 6 = 2 2
191 akuntansi 2 5 5 6 8 6 6 6 L
132 | akuntansi 3 5 6 6 3 S 5 6 4 4
133 | akuntansi v 6 7 2 6 7 7 T 6 o
134 | akuntansi 7 5 7 4 7 6 6 7 6 6
135 | akuntansi 6 ¥ 4 4 & 6 4 P4 5 5 4
136 | akuntansi 2 4 8 7 5 7 4 6 4 1
137 | akuntansi 4 . ] 4 4 4 4 4 4 4
138 | akuntansi 4 b Y 4 4 4 | 6 6 -] 4
139 | akuntansi 6 S 7 6 6 6 F § 7 7 6
140 | akuntansi - 3 o 3 3 9 3 5 3 ¥
141 akuntansi 4 o 6 4 4 4 5 6 4 4
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142

akuntansi

143

akuntansi

144

non akuntansi

145

non akuntansi

146

non akuntansi

147

non akuntansi

148

non akuntansi

OO

149

non akuntansi

150

non akuntansi

151

non akuntansi

1562

non akuntansi

153

non akuntansi

154

non akuntansi

155

non akuntansi

156

non akuntansi

157

non akuntansi

158

akuntansi

159

akuntansi

160

akuntansi

161

akuntansi

162

akuntansi

163

non akuntansi

164

non akuntansi

165

non akuntansi

|

166

non akuntansi

167

non akuntansi

168

non akuntansi

169

non akuntansi

170

non akuntansi

171

non akuntansi

172

non akuntansi

173

non akuntansi

174

akuntansi

179

akuntansi

176

akuntansi

L8

non akuntansi

178

non akuntansi

179

akuntansi

180

akuntansi

181

akuntansi

182

akuntansi

183

non akuntansi

184

non akuntansi

185

non akuntansi

186

non akuntansi

187

non akuntansi

188

non akuntansi

189

akuntansi
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Correlations

LOC6 LOC7 LOC8 LOC9 LOC10
LOC1 Pearson Correlation 151 082 -,047 ,494** ,072
Sig. (2-tailed) 104 379 615 ,000 437
N 111 U7 117 117 117
LOC2 Pearson Correlation -,010 ,138 SO0 | -,130 ,025
Sig. (2-tailed) 918 87 ,000 ,163 , 790
N 117 117 117 117 14
LOC3 Pearson Correlation -,199* 014 ,000 -,148 -,141
Sig. (2-tailed) ,032 ,881 996 G 31
N 117 117 1 s 117 117
LOC4 Pearson Correlation ,031 159 ,266* -,020 ,018
Sig. (2-tailed) 736 ,087 ,004 ,833 ,850
N 117 117 117 117 117
LOCS Pearson Correlation -,067 57 201" ,074 102
Sig. (2-tailed) 475 ,091 ,030 427 101
N 117 117 117 117 117
LOC6 Pearson Correlation 1,000 ,369** ,082 280" AD0*1
Sig. (2-tailed) : ,000 ,381 ,007 ,005
N 117 117 117 117 11X
LOC7 Pearson Correlation , 369" 1,000 128 ,079 ,326*
Sig. (2-tailed) ,000 . 170 ,397 ,000
N 117 117 117 117 17
LOCS8 Pearson Correlation ,082 ,128 1,000 ,056 129
Sig. (2-tailed) ,381 170 t ,550 ,166
N 117 117 117 117 117
LOC? Pearson Correlation o ,079 ,056 1,000 ,204*
Sig. (2-tailed) ,007 397 ,550 : ,027
N 117 117 117 117 117
LOC10 Pearson Correlation 256" 326 129 ,204* 1,000
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,166 | ,027 i
N 117 117 117 137 117
LOC11  Pearson Correlation -, 175 -, 101 ,094 -,135 -,201*
Sig. (2-tailed) ,059 279 13 , 146 ,030 |
N 117 117 117 117 117
LOC12  Pearson Correlation -,100 ,072 ,379™ ,003 ,061
Sig. (2-tailed) ,282 441 ,000 5973 515
N 117 117 2 7 117 17
LOC13  Pearson Correlation 140 119 -,012 S0 ,334*1
Sig. (2-tailed) T8 202 ,897 ,000 ,000
N 117 117 117 117 1T
LOC14 Pearson Correlation 324" 439" ,095 A71 500"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,308 ,085 ,000
N 117 117 117 137 117
LOC15  Pearson Correlation -,195* ,024 259" ,008 -,008
Sig. (2-tailed) ,035 ,801 ,005 ,929 934
N 117 117 117 117 117
LOC16  Pearson Correlation ,250*1 304" 169 ,116 ,486*1
Sig. (2-tailed) ,007 ,001 ,069 211 ,000
N 117 117 117 117 117
TOTAL  Pearson Correlation 4011 ,545™ 414™ 431" 527"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 117 117 117 117 317
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Correlations

LOC11 LOC12 LOC13
LOC1 Pearson Correlation -,105 -024 ,344*"
Sig. (2-tailed) ,260 800 ,000
N 117 117 117 1
LOC2 Pearson Correlation 142 W (. Vo ,027 , 148
Sig. (2-tailed) 126 012 2y 11
N 117 117 117 117
LOC3 Pearson Correlation 280" ,192* -,020 ,086 2O\
Sig. (2-tailed) ,002 ,038 ,832 ,359 ,005
N 117 117 117 141 117
LOC4 Pearson Correlation XSS ,366*" ,080 b4 g ,188*
Sig. (2-tailed) T3 ,000 ,393 ,030 ,042
N 117 117 117 217 117
LOCS Pearson Correlation e 286" ,053 478 ,079
Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,567 ,059 397
N 117 117 117 117 337
LOC6 Pearson Correlation -,175 -,100 140 ,324* -,195*
Sig. (2-tailed) ,059 282 32 ,000 ,035
N 2117 117 147 117 117
LOC7 Pearson Correlation -,101 072 119 ,430* ,024
Sig. (2-tailed) 279 ,441 ,202 ,000 ,801
N 117 117 17 117 117
LOCS8 Pearson Correlation ,094 el -012 ,095 209"
Sig. (2-tailed) 313 ,000 ,897 ,308 ,005
N 117 117 117 117 L3 4
LOCS Pearson Correlation -,135 ,003 502" 271 ,008
Sig. (2-tailed) ,146 973 ,000 ,065 929
N 137 117 117 817 117
LOC10 Pearson Correlation -.201* 061 .334* 500" -,008
Sig. (2-tailed) ,030 515 ,000 ,000 934
N 117 117 117 117 117
LOC11 Pearson Correlation 1,000 i -,071 -,158 ,084
Sig. (2-tailed) ; ,064 446 ,089 ,365
N 117 i1 Y 114 117 117
LOC12 Pearson Correlation s § F4 1,000 ,055 % - g 427"
Sig. (2-tailed) ,064 : 57 174 ,000
N 17 117 117 117 117
LOC13  Pearson Correlation -,071 ,055 1,000 ,398™" -,015
Sig. (2-tailed) 446 97 ¢ ,000 872
N 117 117 117 117 117
LOC14  Pearson Correlation -,158 1ar ,398*‘1 1,000 121
Sig. (2-tailed) ,089 174 ,000 : , 194
N 117 117 117 117 117
LOC15  Pearson Correlation ,084 427 -,015 ,121 1,000
Sig. (2-tailed) ,365 ,000 872 ,194 :
N 117 117 117 117 117
LOC16 Pearson Correlation -,137 -,072 ,266™ ,499* -,045
Sig. (2-tailed) ,141 439 ,004 ,000 631
N 117 117 117 117 17
TOTAL  Pearson Correlation 116 ,364™ 932" ,670""\ ,258™
Sig. (2-tailed) R 4 ,000 ,000 ,000 ,005
N 117 117 117 117 117
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas Equity Sens
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Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas Perilaku Etis

RE ENAL LT TY MHALY.S 18 - S CALE (A LPHA)
N of Cases = 4 Y,
N of
Statistics ‘Tor Mean Variance Std Dev Variables
Scale 48,6682 109,1805 10,4489 10
Item Means Mean Minimum Max imum Range Max/Min
4,8668 4,2290 5; 9981 1,3692 iy 2238
Reliability Coefficients 10 items
Alpha = , 8376 Standardized item alpha = , 8445

Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas Locus of Control

RELIAB I Lia T8 ANNELYSI1IS - S:CR % E (ALPHA)
N of Cases = 1%, O
N..0f
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
Scale 442851 hs ;1645 848414 S
Item Means Mean Minimum Maximum Range Max/Min
2,9470 1, 72988 4,3248 2,5983 2; 5059
Reliability Coefficients 15 items

Alpha = , 6960 Standardized item alpha = S9817

Variance
,1645

Variance
, 1846
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Lampiran 13 Hasil Uji Hipotesis Satu

. . : i : . : pawnsse
16€6'C- L€66 6- 16LL '} 12°°1 4 000 612601 GEg € JOU S30UBLIEA [BNb3J
¥869'C- yyPeZ’'0L- | 2206'L 799¥'9- 100’ Gii 66¢€'€- 120° 6.LV'S pawnsse saoueleA [enb3 ISuBjUNye sid nyejued
Jaddn JaMoT aoualaylq | edoualeyiq (pajiey-2) p ) Big 4
aouaJaliq Jou3 pIsS ueap LS
9y} JO [eAsiu|
90USplUOD %56
suea\ Jo Ajl|lenb3 Joj 1s8)-) sSaoueUBA JO Alllenb3
JO} }S8] S,8UBAS7
}s9 ] sajdweg juapuadepuy)
6,92’} ovie8 L06L2S | €¥ (GIRENTAZE
08vZ'L 19€2'0} eyze'or | vL d (DOTWLZ'Py =< Isueunye sia nyejuad
uesiy uoneIre(] ueswy N |OJ3UOD JO SNDO)|
Jou3 pIS nsS

safspeys dnot

}so]-1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

\

\

T

Lampiran

14 Hasil Uji Hipotesis Dua

L

g . : ; . ' . pawnsse
g8ilovr 0l 0gcc € 09¢8 | yeEv8 9 000 861 L1L 8. € JOU S90UBLIEA [ENbT
yory'0l yOve'e 0618'} rEV8'9 000 GLi 29L'¢ 1.8 720’ pawnsse saoueueA [enbg  isuejunye sie nyejuad
Jaddn JamoT souaseylq | eouaseyiq | (pelel-z) p ) BiIS 4
aouaJalig Jou3 pIsS ueay Bis

3U} JO [eAIB |
S0USPRUO]D %G6

Sueal\ Jo Ajjenb3 10} 1S9}

saoueLieA Jo Ajllenb3
J0} 189 §,9Us8A87

}s9] s9jdweg juapuadapuy

/802 L v.1G6 6e8Y Sy | 29 (spepnua) Zs'oz >
/89€'L 805101 €.2£'CS GG (susjoAauULaq) 2G'9Z =< Isuejunye sia nyejuad
ueaiN uonenaq uespy N AjAnisuss Ajinba
Jou3 'pPIsS PIS
saisnels dnous)

}sal-1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

